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BAB III
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dalam bab sebelumnya dapat
di ambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Perda Bali Nomor 3 tahun 1991 tentang Pariwisata Budaya Sudah
memberikan perlindungan hukum budaya lokal masyarakat Kabupaten
Badung terhadap pengembangan pariwisata tetapi dalam pelaksanaanya
dimana kebudayaan bali yang bercorak tradisi dan religius yang
merupakan warisan budaya sekaligus mempunyai nilai sakralitas tinggi
berubah nilai menjadi nilai komersial yang tinggi. Hal ini disebabkan
karena adanya hubungan kontradiksi antara individu dan
kelompok.Terlebih industri pariwisata mempunyai visi untuk memperoleh
keuntungan yang bernilai ekonomi sedangkan pariwisata di Bali
berasasakan nilai budaya dan spiritual sehingga menyebabkan adanya
benturan nilai-nilai. Masalah utamanya pun ada dalam masyarakat Bali
sendiri di mana beberapa kalangan terkadang mengakal-akali perbedaan
antara suatu budaya yang merupakan ritual atau pertunjukan sehingga
terkadang menghilangkan kesakralan itu sendiri.
2. Kendala yang sering muncul dalam perlindngan hukum budaya lokal
masyarakat terhadap pelaksanaan perda Nomor 3 Tahun 1991 tentang
pariwisata budaya adalah:
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a. Kecenderungan banyak pihak untuk mencari keuntungan sehingga
harus mengkomersialisasikan kebudayaan itu sendiri.
b. Ketidakmampuan di dalam menghadapi kencangnya arus globalisasi
yang ada baik melalui teknologi maupun kemajuan ilmu pengetahuan
c. Kurang di fungsikannya lembaga-lembaga tradisional dalam mengatasi
dampak pariwisata
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis dapat memberikan saran
sebagai berikut :
1. Harus ada pemisahan terhadap sakral dan profan terhadap jenis-jenis
budaya yang ada agar tetap ada batasan terhadap kebudayaan dari ruang
pariwisata sehingga akan jelas tampak hal-hal yang dapat di jadikan
produk pariwisata tanpa menghilangkan nilai kesakralan suatu budaya
sehingga kecenderungan terhadap komersiailisasi budaya dapat dihindari.
2. Ditengah kemajuan teknologi dan informasi serta ilmu pengetahuan yang
terus berkembang harus nya masyarakat Bali mampu menjauhkan diri dari
dampak negatif melalui melaksanakan konsep-konsep ajaran Hindu dalam
setiap aspek kehidupan khususnya dalam pengembangan pariwisata yang
berbasis budaya sehigga masyarakat dapat menekan dampak negatif akibat
arus globalisasi dan lebih memahami pentingnya menjaga kesakralan suatu
budaya.
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3. Menurut penulis pengayoman desa pakraman sebagai lembaga tradisional
dalam penyelenggaran pemerintahan desa dalam wujud awig-awig (aturan
adat) merupakan sarana yang ampuh dalam menjaga budaya lokal di sini
di maksudkan untuk memelihara, menjaga, mengembangkan nilai-nilai
budaya lokal yang di maksudkan untuk meningkatkan kepedulian
masyarakat terhadap budaya lokal sehingga mereka mempunyai kesadaran
untuk lebih peduli terhadap budaya lokal yang mereka miliki.
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